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Politeknik Negeri Jember merupakan salah satu lembaga pendidikan
vokasi yang memberikan pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan dan
keahlian mahasiswanya. Politeknik Negeri Jember mengharuskan mahasiswanya
untuk melakukan Praktik Kerja Lapang sebagai salah satu syarat kelulusan.
Praktik Kerja Lapang (PKL) dilakukan diawal semester VII (tujuh) dengan bobot
20 sks yaitu 900 jam atau setara dengan 5 bulan kerja selama satu semester.
Sebagai salah satu mahasiswa di Politeknik Negeri Jember khusunya pada jurusan
Manajemen Agribisnis Program Studi Akuntansi Sektor Publik, Penyusun
memilih Politeknik Negeri Jember sebagai lokasi pelaksanaan Praktik Kegiatan
Lapang karena di tempat itu Penyusun dapat menerapkan kemampuan dan
keahlian yang sudah di pelajari selama duduk di bangku kuliah.

Penyusun melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapang pada Sub
Koordinator Bidang Umum dan BMN. Bidang tersebut merupakan sarana yang
tepat untuk mengimplementasikan pengetahuan yang selama ini didapatkan di
bangku perkuliahan serta untuk mengembangkan kemampuan dalam beradaptasi
dengan dunia kerja. Sub koordinator bidang umum dan BMN merupakan bidang
yang berada pada lingkup Bagian Umum dan Keuangan Politeknik Negeri Jember
yang mempunyai tugas melakukan urusan persuratan, kearsipan, dokumentasi,
keamanan, ketertiban, kebersihan,keindahan, keprotokolan, hubungan masyarakat,
dan barang milik negara.

Selama melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapang Penyusun
melakukan beberapa macam kegiatan seperti kegiatan pengelolaan barang milik
negara khususnya pada Proses penatausahaan barang milik negara yang terdiri
dari pembukuan,inventarisasi, dan pelaporan. Inventarisasi adalah suatu kegiatan
yang terdiri dari pencatatan,pendataan,dan pelaporan hasil pendataan yang
dimaksudkan untuk mengetahui jumlah,nilai,dan kodisinya

Di dalam Kkegiatan tersebut,pencatatan ulang dan pendataan ulang
inventarisasi daftar inventaris ruangaan diperlukan suatu kejelian khususnya
dalam pengenalan barang serta nilai barang yang dikategorikan aset tetap tersebut,
kemudian pengelola BMN juga harus mengetahui kodesifikasi dan penggolongan
aset yang berlaku sesuai dengan peratuaran yang ada. Kegiatan ini akan sangat
mempengaruhi Proses penginputan pada bembukuan di aplikasi barang milik
negara (SIMAK-BMN). Apabila ada kesalahan dalam penginputan pada sistem
tersebut makan akan menyebabkan adanya kesalahan pada pelaporan Barang
Milik Negara.
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